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Abstrak : Konselor Adiksi merupakan orang yang bertugas
Received: July 19, 2023 | melaksanakan kegiatan rehabilitasi kecanduan atau ketergantungan
Revised: August 3, 2023 | secara fisik dan mental terhadap suatu zat dan memiliki kompetensi
Accepted: August 9, di bidang kesehatan dan sosial yang mengkhususkan diri dalam
2023 membantu orang dengan ketergantungan narkotika, psikotropika
dan zat adiktif lainnya. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) akan
dibangun menggunakan metode Additive Ratio Assesment (ARAS)
yang merupakan metode pengambilan keputusan multi Kkriteria
berdasarkan pada konsep perangkingan menggunakan utility
degree yaitu dengan membandingkan nilai indeks keseluruhan
setiap alternatif terhadap nilai indeks keseluruhan alternatif
optimal.
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Konselor Adiksi.

Abstract : Addiction counselors are people who are tasked with
carrying out rehabilitation activities for addiction or physical and
mental dependence on a substance and have competence in the
health and social fields who specialize in helping people with
addiction to narcotics, psychotropics and other addictive
substances. The Decision Support System (DSS) will be built using
the Additive Ratio Assessment (ARAS) method, which is a multi-
criteria decision-making method based on the concept of ranking
using a utility degree by comparing the overall index value of each
alternative to the overall optimal alternative index value.
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1 Pendahuluan (or Introduction)

Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Binjai sebagai lembaga pemerintah yang
berperan dalam pemberantasan dan penyalahgunaan narkotika di Kota Binjai. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan bimbingan konseling kepada pecandu
narkoba. Tugas pemberian konseling ini dilakukan oleh konselor adiksi. Konselor Adiksi
merupakan orang yang bertugas melaksanakan kegiatan rehabilitasi kecanduan atau
ketergantungan secara fisik dan mental terhadap suatu zat dan memiliki kompetensi di bidang
kesehatan dan sosial yang mengkhususkan diri dalam membantu orang dengan
ketergantungan narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya (Sihombing et al., 2021)

Penentuan konselor adiksi merupakan salah satu kegiatan yang memerlukan kejelian
dalam penilaian dan juga harus selektif berdasarkan penilaian yang ada, dengan itu
diharapkan dapat diperoleh hasil yang terbaik dalam pemilihan konselor adiksi yang berguna
untuk meningkatkan pelayanan BNN Kota Binjai dalam menanggulangi penyalahgunaan
narkoba. Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan di Kantor BNN Kota Binjai, proses
penentuan konselor adiksi yang tepat dilakukan secara manual yaitu dengan mendata calon
konselor selanjutnya seluruh calon konselor akan melakukan ujian langsung dikantor
selanjutnya pimpinan akan memilih konselor dari calon-calon yang telah melakukan ujian
berdasarkan hasil ujian, hal ini dapat memperlambat hasil keputusan yang diberikan serta
hasil yang didapatkan tidak efektif dan efesien karena hasil yang diberikan tidak berdasarkan
kriteria-kriteria yang diperlukan. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dibangun sebuah
sistem untuk mengefesienkan proses tersebut, yang telah terkomputerisasi dengan
memanfaatkan proses dari Sistem Pendukung Keputusan (SPK).

2 Tinjauan Literatur (or Literature Review)

2.1 Konselor Adiksi

Konselor adiksi merupakan profesi yang bertugas untuk menjalankan rehabilitasi
terhadap orang yang mengalami kecanduan pada narkotika, psikotropika, dan zat adiktif
lainnya. Umumnya orang yang tertarik untuk menjadi konselor adiksi merupakan mantan
penyalahgunaan narkoba yang telah pulih dari kecanduannya dan ingin mendedikasikan
dirinya untuk membantu orang-orang dengan permasalahan yang sama. Selain itu, dengan
berprofesi sebagi konselor adiksi, mereka tetap berada pada lingkungan positif, untuk
mendukung pemulihannya.

Menurut (Faizun et al., 2021), konselor adiksi adalah suatu jabatan fungsional yang
diemban oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang memiliki tugas melaksanakan layanan
rehabilitasi bagi pecandu, penyalah guna dan korban penyalahgunaan narkotika, psikotropika
dan zat adiktif lainnya.
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2.2 Metode ARAS
Metode ARAS (Additive Ratio Assessment) pertama kali diperkenalkan oleh Zavadskas dan
Turksis pada tahun 2010. Metode ini menentukan kinerja dan membandingkan peringkat dari
beberapa alternatif dengan alternatif ideal. Hal ini didasarkan bahwa perbandingan dari
jumlah nilai ternormalisasi terbobot dari suatu alternatif terhadap jumlah nilai ternormalisasi
terbobot dari alternatif yang optimal pada semua kriterianya adalah merupakan tingkat paling
optimal dari alternatif yang dibandingkan tersebut.

Menurut  (Pratiwi et al., 2019), metode ARAS melakukan perangkingan dengan
membandingkan nilai setiap kriteria pada masing-masing alternative dengan melihat bobot
masing-masing untuk memperoleh alternative yang ideal. Pada metode ARAS nilai fungsi
utilitas yang menentukan efisiensi relatif kompleks dari alternative yang layak berbanding
lurus dengan efek relatif dari nilai dan bobot kriteria utama yang dipertimbangkan penentuan
alternative terbaik.

3 Metode Penelitian (or Research Method)

Metodologi penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan data yang akan
digunakan untuk keperluan penelitian. Metodologi juga merupakan analisis teoritis mengenai
suatu cara atau metode. Dalam melakukan penelitian, penulis mengikuti tahapan metodologi
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

v

Mengumpulkan Teori

v

Pengujian Metode
v
Perancangan Sistem

v

Implementasi Metode

v

Pengujian Sistem

Gambar 111.1 Metodologi Penelitian

Untuk memperjelas struktur metodologi penelitian diatas, maka penulis membuat
keterangannya sebagai berikut :

1. Identifikasi Masalah
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Tahap ini merupakan tahap awal yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah
dengan tujuan untuk mengamati dan mencari permasalahan yang sedang dihadapi pada objek
penelitian yaitu Kantor Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Binjai.

2. Mengumpulkan Teori Pendukung

Pengumpulan teori-teori yang berhubungan dengan pokok permasalahan seperti teori
tentang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dan teori yang diperlukan lainnya. Dalam tahap
ini, teori dikumpulkan dari beberapa sumber seperti buku-buku, jurnal, artikel dan referesi
lainnya.

3. Pengujian Metode

Pada tahap ini peneliti akan menguji metode yang digunakan dalam proses penentuan
keputusan tepat, dengan panduan yang sudah ada pada teori-teori pendukung dari buku-buku
maupun jurnal terkait dengan pokok permasalahan.

4. Perancangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem terhadap masalah yang sedang diteliti,
biasa berupa tahap untuk merancang alur kerja dari sistem dan juga merancang desain dari
tampilan tatap muka dari sistem yang akan dibuat.

5. Implementasi Metode

Mengimplementasikan metode yang sudah diuji sebelumnya dengan rancangan sistem
yang telah dibuat serta melakukan pengkodean sesuai dengan bahasa pemrograman yang
digunakan untuk membuat sistem tersebut.

6. Pengujian Sistem

Pada tahap akhir, dilakukan serangkaian pengujian terhadap sistem yang telah dibuat,
pengujian-pengujian dilakukan agar dapat menemukan kesalahan-kesalahan pada sistem dan
melakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan sehingga sistem yang dibangun dapat
digunakan semestinya.

4 Hasil dan Pembahasan (or Results and Analysis)

Tabel 1V.1 Hasil Perhitungan Fungsi Optimum

No | Alternatif | Hasil Fungsi Optimum (Si)
0 A0 0,110
1 Al 0,091
2 A2 0,092
3 A3 0,087
4 A4 0,078
5 A5 0,089
6 A6 0,068
7 A7 0,065
8 A8 0,092
9 A9 0,072

10 Al10 0,080

11 All 0,076
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Dari hasil proses nilai fungsi optimum, total nilai keseluruhan jika dijumlahkan adalah 1,000.
1. Menentukan Peringkat Utilitas (K)

Tahapan berikutnya  adalah menentukan tingkat utilitas K; untuk setiap

alternatif i menggunakan persamaan K; = :—‘ i=0,1,2,....m;j=1,2,...,n, S;jdan Sy merupakan

0
nilai kriteria optimasi. Nilai utilitas K; berada dalam interval [0,1] dan nilai K terbesar

merupakan nilai prioritas. Berikut ini proses perhitungan tersebut:

_So_0110 o
17 s, 0110
Ky =22 = 2L 827
7S, 0110
Ky =22 =222 _ 836
278, 0110
Ky =22 = 297 _ 791
7S, 0110
5y =2t = 2078 _ 709
*7 s, 0110
(. S5 _0089 oo
>7 S, 0110
¢ _S6_0068
©7 s, 0110
Ky =22 = 20% _ 591
778, 0110
Ky =22 = 202 _ (835
875, 0110
g o _0072
°7 S, 0110
S _ 0080
107 g, 70110
Ky =22 = 2970 _ 691
=g, 0110

Tabel 1V.2 Hasil Peringkat Utilitas

No | Alternatif | Nilai Peringkat Utilitas (Ki)
0 A0 1,000
1 Al 0,827
2 A2 0,836
3 A3 0,791
4 A4 0,709
5 A5 0,809
6 A6 0,618
7 A7 0,591
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No | Alternatif | Nilai Peringkat Utilitas (Ki)
8 A8 0,835
9 A9 0,655

10 A10 0,727

11 All 0,691

Dari hasil nilai utilitas diatas, maka didapatkan hasil pringkat nilai sebagai berikut:

Tabel 1V.3 Hasil Peringkat Akhir

No | Alternatif | Nilai Peringkat Utilitas (Ki) | Peringkat
0 | A0 1,000 -
1 | A2 0,836 1
2 | A8 0,835 2
3 |Al 0,827 3
4 | A5 0,809 4
5 | A3 0,791 5
6 | Al0 0,727 6
7 | Ad 0,709 7
8 |All 0,691 8
9 | A9 0,655 9

10 | A6 0,618 10

11 | A7 0,591 11

Berdasarkan hasil dari perangkingan di atas, maka dapat diketahui bahwa alternatif 2
(A2) mendapatkan nilai peringkat utilitas tertinggi, sehingga disimpulkan bahwa A2
adalah alternatif yang tepat dipilih sebagai pegawai Konselor Adiksi berdasarkan dari
penerapan metode ARAS.

5 Kesimpulan (or Conclusion)

Implementasi metode Additive Ratio Assesment (ARAS) pada sistem yang telah
dibangun untuk menentukan Konselor Adiksi memanfaatkan 11 data pegawan calon
konselor adiksi sebagai analisa dan diterapkan pada sistem, dari hasil penerapan dengan
implementasi tersebut didapatkan bahwa A2. Berada di peringkat yang pertama dengan
nilai utilitas 0,839; maka dapat dinyatakan bahwa A2 menjadi pegawai yang terpilih
sebagai Konselor Adiksi.
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